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ABSTRAK 

 
Khoirina. 2023. Analisis Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif dalam Film Sayap-Sayap 
Patah Karya Rudi SoedjarwoTinjauan Pragmatik terhadap Mata Pelajaran Bahasa 
Indonesia. Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia Program Sarjana (S1) 
Pembimbing I Surismiati, S.Pd., M.Pd., II Dr. Gunawan Ismail, M.Pd., 

 

Kata kunci : analisis, tindak tutur ilokusi ekspresif, film, pragmatik. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tindak tutur ilokusi ekspresif dalam 
film Sayap-Sayap Patah Karya Rudi Soedjarwo Tinjauan Pragmatik terhadap Mata 
Pelajaran Bahasa Indonesia. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
kualitatif. Melalui film secara tidak langsung mampu memberikan manfaat bagi 
penonton. Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tinjauan Pragmatik 
yang terdapat dalam film sayap-sayap patah karya Rudi Soedjarwo yang berkaitan 
dengan teroris dan kejahatan, memperbaiki kisah cinta dua orang pasangan tinjauan 
Pragmatik terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia? Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif dalam Film Sayap-Sayap Patah 
Karya Rudi Soedjarwo Tinjauan Pragmatik terhadap Pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah film sayap-sayap patah 
merupakan film drama laga dan kisah cinta dua orang berpasangan yang tayang di 
bioskop Indonesia pada 18 Agustus 2022 dengan durasi 1jam 50 menit. Metode 
dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik yang 
digunakan adalah teknik pengumpulan data dan teknik analisis data dan teknik 
simak libat bebas cakap yang dilanjutkan dengan teknik transkripsi dan teknik catat 
yang memiliki hasrat dan proyeksi bagi generasi selanjutnya untuk menemukan 
siapa penyebab terjadinya peledakan Bom di Marko (Markas Komando) Brimob. 
Hasil penelitian ini terkait dengan Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif dalam Film Sayap- 
Sayap Patah karya Rudi Soedjarwo Tinjauan Pragmatik terhadap Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 
Bahasa merupakan sebuah kunci utama dalam hal berkomunikasi yang 

dimiliki dan digunakan oleh manusia untuk berinteraksi dengan sesama 

makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri di sekitar lingkungan. Bahasa 

yang digunakan manusia sebagai alat komunikasi dengan lingkungannya 

adalah melalui sebuah tuturan. Tuturan yang di maksud dapat diekspresikan 

melalui media massa, baik tulisan ataupun lisan. Media massa yang dapat 

dimanfaatkan oleh manusia adalah media cetak dan media elektronik. Media 

cetak dapat berupa surat kabar, majalah, tabloid, sedangkan media elektronik 

dapat berupa televisi dan radio. 

Televisi yang berperan sebagai media massa mempunyai banyak 

kelebihan dalam penyampaian pesan-pesannya, dibandingkan dengan media 

massa lain. Hal ini dikarenakan televisi merupakan sebuah media terkenal 

yang memiliki fungsi sebagai penerima siaran berupa gambar bergerak 

beserta. Pengaruh-pengaruh televisi biasa berarti sebagai efek komunikasi 

massa karena peranannya sebagai media massa yang berpengaruh. 

Suara komunikasi seseorang atau beberapa orang, kelompok, organisasi, dan 

masyarakat menciptakan, dan menggunakan informasi agar terhubung 

dengan lingkungan dan orang lain. Manusia melakukan komunikasi sebagai 

salah satu bentuk interaksi terhadap sesama, alat komunikasi tersebut 

digunakan untuk menyampaikan ide, gagasan, ataupun alat pendapat. 

Manusia sebagai makhluk sosial selalu berhubungan dengan orang lain. 

Manusia berkomunikasi menggunakan bahasa. 

Chaer (2010:15) mengatakan bahwa bahasa itu digunakan oleh para 

penuturnya untuk berkomunikasi atau berinteraksi dalam menciptakan 

sebuah peristiwa tutur. Peristiwa tutur merupakan satu rangakain tindak 

tutur dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu 

penutur dan lawan tutur dengan satu pokok tuturan dalam waktu tempat 
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dan situasi tertentu (Rohmadi, 2010:29). Penelitian ini menganalisis tindak 

tutur ilokusi ekspresif yang terdapatdalam sebuah film. Film dapat berperan 

sebagai komunikasi bahasa. Film merupakan bentuk komunikasi antara 

pembuat dengan penonton. Melalui gambar-gambar yang disajikan, film 

mengungkapkan maksudnya, menyampaikan pesan kepada penonton. Film 

mempunyai multi fungsi, selainsebagai bentuk hiburan, sekaligus merupakan 

media komunikasi untuk menyampaikan pesan pengarang kepada penonton 

baik secara tersurat maupun tersirat. Dalam sebuah film juga pasti terjadi 

tindak tutur dari para pemain satu yang lainnya. Tuturan yang terjadi di 

sebuah film tentu berbagai macam, seperti tuturan melarang, memerintah, 

bertanya dan tuturan yang bersifat pernyataan. 

Tindak tutur yang menjadi daya tarik peneliti tindak tutur ilokusi. 

Tindak ilokusi adalah apa yang ingin di capai oleh penuturnya pada waktu 

menuturkan sesuatu dan dapat merupakan tindakan menyatakan, berjanji, 

minta maaf, mengancam, meramalkan, memerintah, meminta dan lain 

sebagainya. Berbeda dengan ilokusi, tindak ilokusi dalam pragmatik di 

anggap penting untuk kajian dan pemahaman tindak tutur (Nadar dalam Ida 

Bagus, 2014 : 87). 

Terjadinya peristiwa tutur dalam sebuah komunikasi selalu 

berhubungan dengan konteksnya. Oleh karena itu, proses komunikasi selalu 

menghasilkan tindak tutur. Tindak tutur dalam sebuah percakapan dapat 

berbentuk tulisan maupun lisan. 

Rahardi (2003:3) menyatakan bahwa, pragmatik pada hakikatnya 

adalah ilmu bahasa tentang bahasa biasa yang digunakan manusia, sejalan 

dengan maksud dan tujuan dalam hidup mereka, dengan segala niat, usaha, 

kemauan dan keterbatasannya. Pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik 

yang membahas tentang apa yang termasuk struktur bahasa sebagai alat 

komunikasi antara penutur dan pendengar yang mengacu pada tanda-tanda 

bahasa dan membicarakan hal- hal ekstralingual yang dibicarakan. Dengan 

kata lain, pragmatik adalah suatu ilmu yang mempelajari dan mengkaji suatu 

tuturan antara sipenutur dengan mitra tutur untuk berkomunikasi dan 

dipengaruhi oleh konteks percakapannya sehingga tidak menimbulkan 
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kesalah pahaman. maka bahasa itu berfungsi sebagai ekspresif, yaitu tindak 

tutur yang memiliki tuturan atau ungkapan dengan gambaran perasaan atau 

psikologis yang dialami penutur. Yule membagi ke dalam enam fungsi tindak 

tutur ekspresif, yaitu kebencian, kesukaan, kesulitan, kesenangan, 

kesengsaraan, dan kegembiraan. Tindak tutur ekspresif adalah jenis tindak 

tutur yang menyatakan sesuatu yang dirasakan oleh penutur (Yule,2014:93). 

Tindak tutur ekspresif mempunyai fungsi untuk mengekspresikan 

suatu ungkapan yang ingin disampaikan pembicara kepada pendengar 

berdasarkan keadaan yang diperkirakan. Maksud pembicara sangat 

ditentukan oleh konteks, yaitu waktu, tempat, peristiwa, proses, keadaan, 

dan mitra tutur (Prayitno, 2009: 133). Tindak tutur ekspresif mempunyai 

fungsi untuk mengekspresikan suatu ungkapan yang ingin disampaikan 

pembicara kepada pendengar berdasarkan keadaan yang diperkirakan. 

Tindak tutur selain ditemukan dalam berkomunikasi sehari-hari, juga 

dapat ditemukan dalam karya sastra. Salah satunya, yaitu film. Film diartikan 

sebagai suatu cabang seni yang menggunakan audio (suara) dan visual 

(gambar) sebagai medianya. Menurut Wibowo. Dkk., (2006:196), film adalah 

alat untuk menyampaikan berbagai pesan kepada khalayak melalui sebuah 

media cerita. Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia film adalah 

lakon (cerita) gambar hidup, artinya film dimainkan dengan adegan-adegan, 

setting tempat, waktu, dan topik pembicaraan tertentu yang merupakan 

Bagian dari konteks tuturan. Sehingga dapat berperan penting dalam 

membantu memahami maksud sebuah tuturan. Dari kesesuaian antara 

modus tuturan dan fungsinya secara konvensional berupa deklaratif, 

interogatif, dan imperatif secara konvensional dapat masing-masing 

menyatakan suatu informasi, bertanya dan meminta. Tindak tutur tindak 

langsung memiliki tuturan yang bermodus lain agar dapat digunakan secara 

tidak konvensional. Dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan sebuah 

metode yang berguna untuk memperoleh hasil penelitian yang lebih baik 

dengan harapan agar hasil penelitiannya biasa lebih objektif lagi. Metode 

penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Hal ini disebabkan data-data dalam penelitian ini berupa deskripsi 
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tuturan antara penutur dan lawan tutur yang terdapat pada Sayap-Sayap 

Patah. 

Film Sayap-Sayap Patah merupakan salah satu karya Rudi Soedjarwo 

yang diterbitkan pada tahun 2022, Film Sayap-sayap Patah ini mengisahkan 

tentang kisah nyata kisah cinta dua orang pasangan Rudi Soedjarwo adalah 

seorang sutradara, produser dan musikus indonesi. Film Sayap-Sayap Patah 

berdurasi keseluruhan dari Film Sayap-Sayap Patah ini yaitu 1 Jam 49 Menit. 

Film Sayap-Sayap Patah ini telah ditonton sebanyak dua juta orang dalam 

sehari, bahkan di media sosial pun menjadi topik yang banyak 

diperbincangkan oleh warganet. Menurut analisa Google rends, Film Sayap- 

Sayap Patah menjadi topik yang paling banyak dicari, mengalahkan jumlah 

pencarian untuk tayang tayangan lainnya. Bahkan tagar dan percakapan 

tentang Film Sayap-Sayap Patah antara tokoh Adjie, Nani. Menurut Lesly 

Simpson, Country Head We TV dan Inflix Indonesia, pencapaian tersebut 

merupakan pembuka Agustus 2022. 

Alasan peneliti mengambil film sayap-sayap patah ini di sutradarai 

oleh Rudi Sodjarwo yang sutradaya kebudayaan yang banyak disenangkan 

dan digemari oleh penonton Film ini memiliki unsur-unsur yang diinginkan 

oleh peneliti yang mengisahkan tentang kisah rumah tangga seorang polisi, 

menceritakan seorang densus yang gugur ketika peristiwa kerusuhan di 

Mako (Markas Komando) Brimob hal ini menyebabkan kerusuhan yang 

menyebabkan 5 petugas densus harus gugur. Kelebihan dari film ini yaitu 

alurcerita yang sangat bagus, karena banyak menginspirasi dan banyak nilai 

nasionalisme serta semangat juang yang tinggi. Sehingga cocok untuk para 

remaja maupun dewasa yang senang menonton film. Film ini banyak juga 

menggunakan tindak tutur ekspresif yang merupakan ungkapan-ungkapan 

psikologis para tokoh terhadap keadaannya. 

Analisis tindak tutur ilokusi ekspresif dalam film Sayap-Sayap Patah, 

dapat di implikasikan pada pendidikan yaitu menginplikasikan karya sastra 

tersebut melalui pembelajaran bahasa indonesia. Hal ini tertuang dalam 

Kompetensi Dasar (KD) 6.1 mengidentifikasi peristiwa, pelaku dan 

perwatakannya, dialog dan konflik pada pementasan drama. Kompetensi 
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Dasar ini diajarkan pada kelas XI semester 1 pada pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia penting diterapkan untuk menanamkan tindak tutur ilokusi 

ekspresif. Melalui analisis tindak tutur ilokusi eskpresif yang terkandung 

dapat dijadikan pembelajaran di sekolah maupun lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, Film Sayap-Sayap Patah karya Rudi 

Soedjarwo banyak mengandung tindak tutur ilokusi ekspresif, sehingga 

penulis tertarik untuk menganalisisnya dan mengimplikasikannya ke 

pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Menengah Atas (SMA). Peneliti 

tertarik meneliti dengan judul “Analisis Tindak Tutur Ilokusi Ekspresif Dalam 

Film Sayap-Sayap Patah Karya Rudi Soedjarwo Tinjauan Pragmatik Terhadap 

Mata Pelajaran Bahasa Indonesia ". 

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya melalui 

pengumpulan data, bentuk dan fungsi tindak tutur ekspresif apa saja yang 

terdapat dalam dialog film dalam penelitian ini yaitu, bagaimana kepribadian 

tokoh utama id, ego, dan super ego, dalam film sayap-sayap patah Rudi 

Soedjarwo. 

c. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah rumusan kalimat yang menunjukkan 

adanya sesuatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai 

(Arikunto,2014:97). Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan 

masalah diatas, Maka tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk 

dan fungsi tindak tutur ekspresif yang terdapat dalam dialog film sayap-sayap 

patah karya Rudi Soedjarwo. 

1. Mendeskripsikan wujud tuturan ilokusi ekspresif yang terdapat 

dalam film sayap-sayap patah 

2. Mendeskripsikan jenis tuturan ilokusi ekspresif dalam film 

sayap-sayap patah 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, adapun kedua 

manfaat tersebut sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengembangkan 

penelitian dalam bidang pragmatik, khususnya dalam bentuk tindak tutur 

ekspresif. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk mengenal dan menggali 

untuk guru, guru statistik, guru bahasa indonesia, lebih dalam mengenai 

bentuk dan fungsi tindak tutur ekspresif. 

E. Definisi Istilah 

Berdasarkan pe nelitian yang berjudul Analisis Tindak Tutur Ilokusi 

Ekspresif Dalam Film ”Sayap-Sayap Patah” Karya Rudi Soedjarwo Tinjauan 

Pragmatik Terhadap Mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Pengguaan istilah 

perlu dijelaskan didalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis 

Analisis adalah mengidentifikasi atau menyelidiki suatu hal baik sebuah 

peristiwa, perbuatan maupun yang berbentuk data (numerik atau teks) 

untuk ditemukan masalah-masalah yang berkaitan di dalamnya yang 

berguna untuksuatu keperluan tertentu. 

2. Pragmatik 

Pragmatik adalah ilmu yang mengkaji makna yang terikat konteks atau 

dengan kata lain mengkaji maksud dari sebuah penutur untuk memahami 

maksud lawan tutur. 

3. Tindak Tutur 

Tindak tutur adalah tindakan yang dilakukan seseorang ketika 

mengucapkan tuturan. 

4. Tindak Tutur Ekspresif 

Tindak tutur ekspresif adalah tindak tutur yang menyangkut perasaan 

dan sikap, misalnya berupa tindakan meminta maaf, berterima kasih, 
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mengkritik dan sindiran. 

5. Film 

Film merupakan serangkaian peristiwa yang diperankan oleh sseorang 

melalui adegan-adegan, stting tempat, waktu, dan topik pembicaraan 

tertentu yang merupakan bagian dari konteks tuturan. 
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